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Pendahuluan: Prevalensi Anemia Defisiensi Besi (ADB) cukup tinggi pada 

penduduk pria lanjut usia yang diduga karena penghambatan eritropoiesis akibat 

penurunan kadar testosteron pada pria lanjut usia. Untuk mengetahui kejadian 

anemia pria lanjut usia di kota Malang, dibutuhkan data mengenai kadar zat besi 

serum dan kadar hemoglobin, sehingga penelitian yang membandingkan kadar zat 

besi serum dan kadar hemoglobin (Hb) pada pria sehat dewasa muda dan lanjut 

usia di kota Malang perlu dilakukan. 

 

Metode: Penelitian deskriptif cross-sectional dilakukan pada 80 responden yang 

terbagi dalam dua kelompok yaitu, pria sehat dewasa muda (n=40) dan pria sehat 

lanjut usia (n=40). Pengukuran kadar hemoglobin dilakukan dengan hemato 

analyzer, sedangkan pengukuran kadar zat besi serum dengan Spektofotometri 

Serapan Atom (SSA). Uji komparasi kedua variabel dianalisis dengan uji 

Independent T-test yang dilanjutkan dengan uji korelasi dengan Spearman  

correlation/ Pearson correlation. Hasil dianggap signifikan bila p<0.05. 

 

Hasil: Kadar hemoglobin pria muda vs pria lanjut usia adalah 15.50 ± 0.21 vs 

14.53 ± 0.15 (p=0.000), sedangkan kadar zat besi serum pada kelompok pria 

dewasa muda dan lanjut usia adalah 97.65 ± 5.11 vs 94.15 ± 3.98 (p=0.590).  

Hasil uji korelasi menunjukkan usia dan kadar zat besi serum tidak berhubungan 

(r=0.014, p=0.904), usia dengan kadar hemoglobin berkorelasi lemah (r=0.377, 

p=0.000), begitu juga dengan kadar zat besi serum dengan hemoglobin (r=-0.347, 

p=0.002). Data ini menunjukkan bahwa penuaan menurunkan kadar hemoglobin 

pada pria sehat tanpa perubahan kadar zat besi serum yang kemungkinan 

disebabkan oleh penurunan eritropoiesis. 

 

Kesimpulan: Penuaan berpengaruh pada penurunan kadar Hb namun tidak 

berpengaruh pada kadar zat besi pria sehat lanjut usia di kota Malang. 

 

Kata Kunci: usia, penuaan, pria, zat besi serum, hemoglobin (Hb).   



SUMMARY 

 

Widyatami Hamam Zahran Hanifah, Faculty of Medicine, University of 

Islamic Malang.July 2023. The Effect of Aging On Serum Iron And Hemoglobin 

Levels In Healthy Men In Malang City. Supervisor 1: dr. Rahma Triliana, 

M.Kes, PhD. Supervisor 2: Dr. dr. Dicky Kurniawan Tontowiputro, Sp.PD, 

FINASIM, S.H. 

 

Introduction: The prevalence of Iron Deficiency Anemia (IDA) is quite high in 

the elderly male population, which is thought to be due to inhibition of 

erythropoiesis due to decreased testosterone levels in elderly men. To determine 

the incidence of anemia in elderly men in the city of Malang, data is needed 

regarding iron levels serum and hemoglobin levels, so research comparing serum 

iron levels and hemoglobin (Hb) levels in healthy young and elderly men in the 

city of Malang needs to be conducted. 

 

Method: A descriptive cross-sectional study was conducted on 80 respondents 

which devided into two groups, namely healthy young men (n=40) and healthy 

elderly men (n=40). Haemoglobin levels were measured using hemato analyzer, 

while serum iron levels were measured using Atomic Absorption 

Spectophotometry (AAS). The comparison test for the two variables was analyzed 

using the Independent T-test, then a correlation test was analyzed using Spearman 

correlation/ Pearson correlation. Results were analyzed with p<0.05 considered 

significant. 

 

Result: Haemoglobin levels in healthy young men and elderly men were 15.50 ± 

0.21 vs 14.53 ± 0.15 (p=0.000), while serum iron levels in healthy young men and 

elderly men were 97.65 ± 5.11 vs 94.15 ± 3.98 (p=0.590). Correlation analyses 

reveals that age and serum iron levels were not correlated (r=0.014, p=0.904). Age 

and haemoglobin levels were weakly correlated (r=0.377, p=0.000), as well as 

serum iron levels and haemoglobin levels (r=-0.347, p=0.002). This data suggest 

that aging decreased haemoglobin levels in healthy men without changes in serum 

iron levels which possibly due to decreased erythropoiesis.  

 

Conclusion: Aging has an effect on decreasing Hb levels but has no effect on iron 

levels in healthy elderly men in the city of Malang. 

 

Keywords: age, aging, men, serum iron, hemoglobin (Hb). 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

       Lansia didefinisikan sebagai individu yang berusia 60 tahun keatas (CDC, 

2012). Persentase lansia di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 10,82% atau 

kurang lebih 29,3 juta orang (Mustari et al., 2021). Hal ini menandakan bahwa 

Indonesia telah memasuki masa penuaan penduduk (aging population), dimana 

proporsi penduduk lansia mencapai lebih dari 10% total penduduk (Kementerian 

Kesehatan RI, 2017). Lansia merupakan penduduk yang paling rentan dan sangat 

bergantung kepada penduduk usia produktif. Survei yang dilakukan oleh 

Perhimpunan Gerontologi Medik Indonesia (PERGEMI) menyatakan anemia 

merupakan salah satu dari penyakit yang banyak diderita lansia di Indonesia. 

Anemia adalah kondisi dimana kadar sel darah merah sehat atau hemoglobin 

kurang dari rentang normal. Angka kejadian anemia pada lansia di tahun 2017 

mencapai 34,2% (Riskesdas, 2018). 

       Anemia tersering di Indonesia adalah anemia defisiensi zat besi (ADB) yang 

terjadi akibat kekurangan zat besi dalam tubuh. Zat besi merupakan mineral yang 

memainkan peran penting dalam proses sintesis DNA dan banyak proses 

metabolik tubuh (Abbaspour et al, 2014). Zat besi juga merupakan komponen 

esensial dari heme dalam hemoglobin, protein ini bertanggung jawab dalam 

transportasi oksigen dalam tubuh (Barney & Moosavi, 2022). Penurunan 

simpanan zat besi dalam tubuh dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kehilangan darah, gangguan penyerapan, kurangnya asupan zat besi, atau 



peningkatan kebutuhan zat besi (Warner & Kamran, 2022). Defisiensi zat besi 

akan menyebabkan anemia mikrositik hipokromik (Warner & Kamran, 2022).  

       Pada lansia terdapat perubahan metabolisme yang mengganggu penyerapan 

beberapa mineral dan vitamin pada saluran cerna, seperti zat besi (Yalasviva, 

2022), sehingga terjadi penurunan ikatan antara zat besi dan protein transport 

(transferrin) di plasma (Kurniati, 2020). Hal ini akan menyebabkan penurunan 

kadar zat besi dalam darah khususnya di sumsum tulang, sehingga sintesis 

hemoglobin pun terganggu (Kurniati, 2020). Kejadian anemia cenderung lebih 

tinggi pada lansia pria dibandingkan dengan lansia wanita. Prevalensi anemia 

terendah pada pria adalah pada usia 17-49 tahun sedangkan prevalensi anemia 

terendah pada wanita adalah usia 50-65 tahun. Studi epidemiologis oleh Patel K. 

V. menyebutkan  bahwa prevalensi anemia pada pria lansia berkisar antara 14.9-

15.0% yang mana lebih tinggi dari pada wanita lansia yaitu 7.1-12.7% (Patel, 

2008). 

       Anemia pada lansia pria sering terjadi karena defisiensi testosteron yang 

dapat menurunkan eritropoiesis (Roy et al, 2017). Testosteron berperan pada 

eritropoiesis dengan meningkatkan ketersediaan zat besi melalui penurunan kadar 

hepcidin, yang menyebabkan peningkatan absorbsi zat besi di usus (Cervi & 

Balitsky, 2017). Penurunan kadar testosteron yang sering terjadi pada lansia pria 

akan menyebabkan terjadinya anemia defisiensi Fe. (Cervi & Balitsky, 2017). 

       Pada penelitian sebelumnya tidak didapatkan perubahan signifikan pada rata-

rata kadar Hb seiring pertambahan usia (Raisinghani et al., 2019), namun pada 

penelitian tersebut tidak mempertimbangkan faktor perbedaan jenis kelamin. Pada 

penelitian uji klinis terkontrol yang dilakukan oleh Roy et al tahun 2017 



menyimpulkan bahwa kadar testosteron yang rendah merupakan salah satu 

penyebab anemia pada pria lansia (Roy et al, 2017). Hingga kini belum ditemukan 

penelitian yang mengevaluasi peran pada kadar hemoglobin dan serum zat besi 

pada pria sehat di Kota Malang, sehingga hal ini perlu diteliti lebih lanjut. 

1.2 Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dirumuskan pada penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah penuaan berpengaruh pada kadar zat besi serum pria sehat di 

Kota Malang?  

2. Apakah penuaan berpengaruh pada kadar hemoglobin pria sehat di 

Kota Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penuaan pada kadar zat besi serum pria sehat di 

Kota Malang. 

2. Mengetahui pengaruh penuaan pada kadar hemoglobin pria sehat di 

Kota Malang. 

3. Melakukan screening anemia defisiensi zat besi pada pria lansia di 

Kota Malang. 

 



1.4 Manfaat Penelitian  

       Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan 

juga manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Peneliti berharap skripsi ini dapat menambah ilmu pengetahuan baru 

dalam bidang kesehatan mengenai pengaruh dari penuaan terhadap 

kadar Hb dan zat besi serum pada pria sehat. 

2. Diharapkan dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan terkait pengaruh usia terhadap kadar hemoglobin (Hb) 

beserta kadar zat besi serum. 

3. Sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang lebih dalam tentang 

hubungan usia terhadap hemoglobin (Hb) dan zat besi serum. 

4. Mendapatkan data epidemiologi rata-rata hemoglobin (Hb) pada lansia 

usia 60-65 tahun di Kota Malang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Diharapkan dapat berguna bagi tenaga kesehatan dalam menentukan 

intervensi kesehatan masyarakat terkait penurunan kadar zat besi dan 

hemoglobin pada pria.  

2. Diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan khususnya 

kepada mahasiswa FK Unisma.  

3. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi tenaga 

kesehatan untuk melakukan langkah promotif, preventif dan kuratif 

dalam mengatasi akibat penurunan zat besi dan hemoglobin pada 

individu lansia maupun dewasa muda. 



4. Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat agar 

melakukan upaya preventif untuk meminimalisir penurunan kadar zat 

besi dan hemoglobin di usia tua sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan pria lansia. 



BAB VII 

PENUTUP 

 

7.2 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Kadar zat besi (Fe) serum pria sehat di kota Malang tidak dipengaruhi oleh 

penuaan. 

2. Penurunan kadar hemoglobin (Hb) pria sehat di kota Malang dipengaruhi 

oleh penuaan. 

 

7.3 Saran 

       Berdasarkan pelaksanaan penelitian ini, maka saran dari peneliti guna 

penelitian lanjutan yang lebih baik adalah: 

1. Meningkatkan jumlah sampel agar tingkat kepercayaan menjadi 95% dan 

signifikansinya lebih baik. 

2. Melakukan pemeriksaan kadar TIBC (Total Iron Binding Capacity) dan 

hepcidin untuk membuktikan pengaruh penuaan terhadap penurunan 

absorbsi zat besi. 

3. Melakukan pemeriksaan kadar testosteron untuk melihat pengaruh 

testosteron terhadap penurunan kadar hemoglobin pada pria. 

4. Memastikan serum tidak hemolisis setelah sentrifugasi, agar pemeriksaan 

sampel lebih baik. 
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